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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sayuran di Indonesia merupakan salah satu komoditi baru dalam 

aspek ekonomi. Sama seperti tanaman hortikultura lainnya, sayuran memiliki 

nilai komersial yang cukup tinggi . Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan 

permintaan masyarakat yang semakin mengalami peningkatan dalam 

memanfaatkan beberapa tanaman sayuran untuk kebutuhan sehari-hari. 

Masyarakat Indonesia mulai paham mengenai beberapa kandungan gizi 

sayuran yang dibutuhkan oleh tubuh untuk kelancaran berbagai aktivitas 

manusia. Oleh sebab itu, banyak masyarakat Indonesia yang melakukan 

budidaya berbagai macam sayuran yang sangat diperlukan oleh masyarakat 

(Rukmana, 1994). 

Salah satu tanaman yang banyak diminati untuk dibudidayakan adalah 

bayam merah (Alternanthera amoena Voss). Bayam merah menjadi salah 

satu alternatif sayuran dan komoditi nabati yang sangat dibutuhkan dalam 

penyempurnaan gizi masyarakat. Bayam merah juga dikenal sebagai salah 

satu sayuran bergizi tinggi karena banyak mengandung protein, karbohidrat, 

dan garam-garam mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh dibandingkan 

bayam hijau. Keunggulan lain bayam merah juga memiliki kandungan bahan 

aktif antosianin sebagai antioksidan serta  dapat dimanfaatkan dalam 

menyembuhkan penyakit anemia (Rukmana, 1994).  
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Antosianin merupakan pigmen yang memegang peran penting dalam 

memberi efek warna merah, magenta, ungu, dan biru pada sebagian besar 

tanaman. Menurut Harborne (1987), secara kimiawi antosianin merupakan 

turunan dari struktur aromatik tunggal yaitu sianidin yang terbentuk dari 

pigmen sianidin dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil, 

metilasi atau glikosilasi. Antosianin juga banyak terkandung sebagai 

antioksidan di dalam berbagai jenis sayuran, salah satu diantaranya adalah 

bayam merah. Oleh sebab itu tanaman bayam merah ini banyak dibutuhkan 

dan dibudidayakan. 

Salah satu yang menjadi kendala dalam masalah budidaya adalah 

kondisi iklim yang tidak menentu. Menurut Pitelka dan Rojas (2001) 

peningkatan suhu udara atmosfir diduga akan sangat mempengaruhi iklim 

global dunia, seperti kemungkinan meningkatnya frekuensi dan tingkat 

kekeringan di beberapa belahan bumi khususnya Asia dan Afrika. Selain itu 

menurut Hamim (2005), keadaan ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

menyebabkan penurunan produksi tumbuhan. Apalagi di daerah-daerah 

pertanian tadah hujan. Keadaan kekeringan yang berkepanjangan akan 

menurunkan produksi pertanian, sehingga menimbulkan kerawanan pangan.  

Ketersediaan air di tanah merupakan salah satu faktor pembatas sangat 

penting bagi pertumbuhan. Kebutuhan air tanaman berbeda-beda tergantung 

pada jenis tanamannya. Apabila jumlah air yang tersedia di tanah tidak 

mencukupi kebutuhan tanaman, maka tanaman akan mengalami gangguan 

morfologi dan fisiologis sehingga pertumbuhan dan produktifitasnya juga 
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akan terhambat. Hal ini menyebabkan tanaman mengalami cekaman 

kekeringan. 

Cekaman kekeringan juga menjadi salah satu kondisi yang rentan 

terhadap penurunan produksi pangan. Hal ini mengakibatkan masalah baru 

bagi tanaman pangan lain seperti sayuran, ini juga berlaku untuk jenis 

sayuran bayam merah. Kondisi iklim Indonesia yang tidak menentu serta 

cekaman kekeringan yang tinggi merupakan salah satu faktor abiotik yang 

sangat berpengaruh terhadap produktivitas bayam merah. Oleh sebab itu perlu 

diketahui cara yang paling efektif untuk menekan kerugian dalam hasil 

produksi budidaya bayam merah karena banyaknya permintaan yang 

dimanfaatkan sebagai tanaman herbal antioksidan dan pengobatan penyakit 

anemia. 

Beberapa latar belakang di atas menjadi faktor untuk perlu 

dilakukan penelitian tentang “Respon Karakter Morfo- fisiologis dan 

Akumulasi Bioaktif Antosianin Tanaman Bayam Merah (Alternanthera 

amoena voss) terhadap Cekaman Kekeringan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap hasil karakter yang 

ditimbulkan secara morfo-fisiologis dan kandungan bahan aktif antosianin 

tanaman bayam merah, sehingga dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam 

memproduksi budidaya tanaman bayam merah kondisi lahan kering atau 

curah hujan rendah serta pemanfaatannya sebagai sayuran obat. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana respon karakter morfo-fisiologis tanaman bayam merah 

terhadap kondisi cekaman kekeringan? 

2. Bagaimana akumulasi kandungan bioaktif antosianin tanaman bayam 

merah terhadap kondisi cekaman kekeringan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap respon karakter 

morfo-fisiologis tanaman bayam merah. 

2. Untuk mengetahui akumulasi bioaktif antosianin tanaman bayam merah 

terhadap cekaman kekeringan. 

 

D. Manfaat  

Manfaat  yang didapat dari hasil penelitian ini adalah diperoleh 

informasi mengenai pengaruh cekaman kekeringan terhadap morfo-fisiologis 

dan akumuasi bioaktif antosianin bayam merah dalam kondisi kekeringan, 

sehingga dapat diterapkan cekaman kekeringan karena kondisi alam maupun 

buatan di seluruh wilayah Indonesia khususnya yang bercurah hujan rendah. 
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Lampiran 1. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anava)   tinggi bayam merah 

 

1. Tinggi Tanaman Bayam Merah 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Tingg_Tnm    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.402 3 36 .001 

 
 

ANOVA 

Tingg_Tnm 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 247.637 3 82.546 2.894E3 .000 

Within Groups 1.027 36 .029   
Total 248.664 39    

 
 

Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 
pengaruh variasi terhadap tinggi tanaman, Sehingga terdapat pengaruh 
variasi terhadap tinggi tanaman bayam merah (Alternanthera amoena Voss) 

   
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
       
 
 
 
 
 

Tingg_Tnm 

Duncan    

Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

25% 10 14.4120   
50% 10  15.7860  
75% 10   19.9270 

100% 10   20.0310 

Sig.  1.000 1.000 .177 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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        Lampiran 2. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anava)   panjang akar bayam 

merah 

 
2. Panjang Akar Bayam Merah 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Pjg_Akar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.050 3 36 .014 

 
 

ANOVA 

Pjg_Akar 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 345.904 3 115.301 5.605E3 .000 

Within Groups .741 36 .021   
Total 346.644 39    

 
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 

pengaruh variasi terhadap panjang akar tanaman, Sehingga terdapat 
pengaruh variasi terhadap panjang akar tanaman bayam merah 
(Alternanthera amoena Voss) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pjg_Akar 

Duncan    

Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

100% 10 5.1660   
75% 10 5.2020   
50% 10  7.5500  
25% 10   12.3870 

Sig.  .578 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 3. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anava)   jumlah helai daun bayam 

merah 

 

3. Jumlah helai daun bayam merah 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Jml_Helai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.089 3 36 .000 

 
 

ANOVA 

Jml_Helai 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 21.675 3 7.225 49.075 .000 

Within Groups 5.300 36 .147   
Total 26.975 39    

 
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 

pengaruh variasi terhadap jumlah helai tanaman bayam merah, Sehingga 
terdapat pengaruh variasi terhadap panjang akar tanaman bayam merah 
(Alternanthera amoena Voss) 

 
 

Jml_Helai 

Duncan    

 Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

25% 10 10.8000   
50% 10  12.0000  
75% 10  12.3000  
100% 10   12.8000 

 Sig.  1.000 .089 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 4. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anava)   luas daun bayam merah 

 
4. Luas daun bayam merah 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Luas_Daun    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.102 3 36 .005 

 
 

ANOVA 

Luas_Daun 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 916.488 3 305.496 290.979 .000 

Within Groups 37.796 36 1.050   
Total 954.284 39    

 
Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 

pengaruh variasi terhadap luas daun tanaman, Sehingga terdapat pengaruh 
variasi terhadap panjang akar tanaman bayam merah (Alternanthera amoena 
Voss) 

 
 

Luas_Daun 

 

Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Duncana 25% 10 14.9900    
50% 10  16.9700   
75% 10   22.2500  
100% 10    27.2700 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10.000.   
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Lampiran 5. Hasil analisis variansi satu faktor (One Way Anava)   berat basah dan berat kering 

bayam merah 

 
5. Berat Basah  dan Berat Kering Bayam Merah 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Brt_Basah    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.079 3 36 .040 

 
 
 

ANOVA 

Brt_Basah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 251.491 3 83.830 6.893E3 .000 

Within Groups .438 36 .012   
Total 251.929 39    

 
 

Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 
pengaruh variasi terhadap berat basah tanaman, Sehingga terdapat pengaruh 
variasi terhadap berat basah tanaman bayam merah (Alternanthera amoena 
Voss) 

 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Brt_Kering    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.738 3 36 .019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANOVA 

Brt_Kering 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .525 3 .175 551.895 .000 

Within Groups .011 36 .000   
Total .537 39    
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Kesimpulan: Variabel dosis mempunyai nilai sig < 0,05 H0 ditolak berarti terdapat 
pengaruh variasi terhadap berat kering tanaman, Sehingga terdapat pengaruh 
variasi terhadap berat kering tanaman bayam merah (Alternanthera amoena 
Voss)

 
 
 

 
 
 

Duncan    

Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

25% 10 3.0800   
50% 10  3.9860  
75% 10   8.4680 

100% 10   8.5450 

Sig.  1.000 1.000 .127 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

 
 
 

Brt_Kering 

Duncan    

Variasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

25% 10 .1230   
50% 10  .2130  
75% 10   .3820 

100% 10   .3940 

Sig.  1.000 1.000 .141 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Brt_Basah 
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Lampiran 6. Hasil analisis kadar prolin dan antosianin 
 
6. Perbandingan Kadar Prolin dan Antosianin 

 

No. Analisa Ulangan Variasi 
KL 100 % KL 75 % KL 50 % KL 25 % 

1 

Antosianin 
(ppm) 

 
Prolin (%) 

I 
 

8,2171 8,5933 8,8927 9,2916 

0,04680 0,07144 0,07345  0,08577 

2 

Antosianin 
(ppm) 

 
Prolin (%) 

II 
 

8,1937 8,5693 8,8700 9,3154 

0,04712 0,07113 0,07314 0,08886 

3 

Antosianin 
(ppm) 

 
Prolin(%) 

III 
 

8,1833 8,5521 8,8576 9,3123 

0,04623 0,07108 0,07350 0,08642 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
 

  
       Gambar 1. Benih bayam merah   2. Persemaian bayam merah 

 
  

  
        Gambar 3. Bibit saat aklimatisasi              Gambar 4. Alat yang digunakan (lux meter 
                dan soil tester 

 

     
         Gambar 5. Menimbang berat basah dan kering     Gambar 6. Termometer  
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Gambar 7. Spektrofotometer      Gambar 8. Waterbath 

 
 

    
Gambar 9. Perbandingan tinggi tanaman      Gambar 10. Perbandingan panjang akar 
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